PAGE  
3

BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Di zaman yang serba modern ini kecanggihan teknologi dapat dimanfaatkan untuk membantu tugas manusia, salah satu aplikasi dari kecanggihan tersebut adalah komputer. Komputer dengan segala perangkat pendukungnya tersebut, baik hardware maupun software adalah suatu alat yang dapat melakukan proses-proses tertentu antara lain menghitung, menyimpan data dan lain sebagainya.  Apalagi saat ini didukung dengan software-software yang beraneka ragam dan dapat diperoleh dengan mudah. Hal ini menyebabkan meningkatnya kejahatan dibidang komputerisasi atau cyber crime seperti pembobolan kartu kredit, pembobolan nomor rekening dan lain-lain.
Bentuk suatu obyek tanda tangan yang kita lihat sehari-hari seperti suatu persoalan yang sederhana. Banyak dari kita mungkin tidak membayangkan bahwa orang lain tidak akan menduplikasi tanda tangan kita karena sulit untuk diduplikasi atau tidak ada gunanya menduplikasi tanda tangan tersebut. Tetapi pada saat-saat tertentu kita mulai mewaspadai tanda tangan yang kita buat atau yang dibuat oleh orang lain, dengan tujuan agar kita dapat mengetahui keaslian dari tanda tangan, baik tanda tangan kita maupun milik orang lain. Hal tersebut mulai menjadi persoalan bagi kita bila suatu transaksi menjadi tidak syah karena terjadi pemalsuan tanda tangan. Dan tentunya dapat merugikan pihak-pihak yang bersangkutan.

Jaringan syaraf tiruan telah banyak diimplementasikan dalam berbagai pengklasifikasian, salah satu contohnya adalah pengklasifikasian karakter. Terdapat dua jenis pengklasifikasian pada pengolahan citra, yaitu klasifikasi berbasis piksel dan berbasis region. Pada klasisikasi berbasis piksel, setiap piksel menjadi input untuk jaringan syaraf tiruan (JST). Hal ini terjadi pada contoh pengenalan karakter di atas. Klasifikasi berbasis region biasanya diimplementasikan pada citra yang didalamnya terdapat beberapa obyek sekaligus. Setiap obyek dianggap sebagai region dan diekstrak berbagai ciri seperti ciri bentuk dan ciri momen.
Jaringan syaraf tiruan juga telah banyak digunakan untuk menentukan jenis tanda tangan. Perbedaan yang mendasar dari setiap penelitian yang berhubungan dengan JST pengenalan tanda tangan adalah metode ekstraksi ciri. Zainal [8] meneliti proses pengenalan tanda tangan menggunakan JST dengan metode ekstraksi ciri thresholding jumlah piksel. Artinya, jika jumlah piksel pada region tertentu melewati suatu nilai yang telah ditetapkan, maka ciri region tersebut bernilai 1, sebaliknya ciri region bernilai 0. Nilai-nilai 1 dan 0 inilah yang merupakan ciri tanda tangan dan dijadikan input untuk JST.
Penelitian ini mencoba untuk menerapkan metode ekstraksi ciri yang berbeda. Ekstraksi ciri tanda tangan dilakukan dengan membagi area tanda tangan menjadi beberapa region. Nilai piksel masing-masing region dijadikan input JST. 
1.2.  Rumusan Masalah

Dari uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Merepresentasikan tanda tangan menjadi citra digital
2. Menentukan ciri tanda tangan seseorang, yaitu bagian-bagian tanda tangan yang memiliki karakteristik tertentu,
3. Proses membandingkan antara tanda tangan yang ada pada referensi dengan tanda tangan yang baru dengan menggunakan bantuan komputer.

1.3.  Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah:

1. Membuat perangkat lunak pengolah citra yang dapat digunakan untuk mengekstrak karakteristik tanda tangan,
2. Mengimplementasikan jaringan syaraf tiruan backpropagation sebagai penentu jenis tanda tangan
1.4.  Ruang lingkup permasalahan
Penelitian ini mencakup beberapa aspek kajian, yaitu:
1. Proses pengenalan dilakukan secara off-line, dalam hal ini setiap tanda tangan yang menjadi obyek penelitian telah berbentuk citra digital. 

2. Citra digital ini didapatkan dari proses scanning gambar-gambar tanda tangan yang dituliskan pada kertas putih dengan garis tanda tangan berwarna hitam. Ukuran pena yang digunakan diameter 0,4-0,5 mm.
3. Gambar tanda tangan berukuran 40 X 20 Pixel. 
4. Setiap tanda tangan yang telah mengalami proses pengolahan citra, dibagi menjadi empat region berbentuk persegi panjang. Keempat region ini dijadikan ciri yang selanjutnya diinputkan ke JST.
5. Tanda tangan yang diperiksa harus bersifat ideal, ideal disini berarti tanda tangan tidak melebihi area yang disediakan dan tanda tangan ada dalam keadaan utuh (tidak sebagian ataupun terputus).
6. Parameter-parameter JST yang diuji adalah lapisan tersembunyi, laju pembelajaran, fungsi aktivasi sigmoid dan momentum.
7. Data dibatasi hanya dua jenis data saja.
1.5.  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah:

1. Perbandingan, yaitu membandingkan teknik ekstraksi ciri tanda tangan pada beberapa pustaka yang digunakan,
2. Eksperimental, yaitu membuat perangkat lunak sederhara dengan tool perangkat lunak yang banyak tersedia dan mensimulasi proses pengenalan beberapa tanda tangan,
3. Analisis, yaitu menganalisis tingkat keberhasilan pengenalan yang dicapai pada penelitian ini, selanjutnya menyimpulkan apakah hasil penelitian ini lebih baik dari penelitian-penelitian sebelumnya atau malah sebaliknya
1.6  Sistematika Penulisan
Penulisan laporan hasil penelitian sesuai dengan tahapan-tahapan yang dilalui selama penelitian dilakukan. Secara sistematis, laporan ini disusun sebagai berikut:
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Bab ini berisi latar belakang masalah yang dikemukakan, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II
: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori-teori yang pendukung pembuatan perangkat lunak pengenalan dan pemeriksaan tanda tangan. Secara umum dibahas teori pengolahan citra, jaringan syaraf tiruan (JST), metode pembelajaran, serta pengenalan menggunakan JST. 
BAB III
: PERANCANGAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai spesifikasi perangkat lunak, perancangan proses pengolahan citra, perancangan proses ekstraksi ciri, perancangan arsitektur JST dan parameter pelatihan, perancangan algoritma dan diagram alir proses pelatihan dan pengenalan.

BAB IV
: PENGUJIAN DAN ANALISIS
Bab ini berisi hasil pengujian dan analisis kinerja program pengenalan tanda tangan. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian parameter arsitektur jaringan, parameter pelatihan jaringan, serta pengujian terhadap tanda tangan yang di-blur.
BAB V 
: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran untuk perbaikan dan pengembangan program pada penelitian selanjutnya.
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